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A. Latar Belakang
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Berpacaran bagi kalangan remaja tanpa merasa malu atau bahkan
melampaui batas norma agama yang mengakibatkan perzinaan adalah suatu
hal yang tidak asing lagi. Hal tersebut tidak hanya terjadi di perkotaan saja,

namun juga telah membudaya serta menjalar ke daerah dan pelosok desa.
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Jumlah remaja dengan usia 10-24 tahun mencapai 65 juta orang atau 30% dari
total jumlah penduduk di Indonesia. Sedangkan ada sekitar 15%-20% dari

remaja di Indonesia telah melakukan hubungan seksual di luar pernikahan.®

Sedangkan angka pernikahan di Indonesia saat ini mengalami penurunan

sejak 10 tahun terakhir. Sepanjang tahun 2021, laporan statistik Indonesia
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Perzinaan yang semakin marak terjadi disebabkan oleh berbagai faktor.

Diantaranya disebabkan oleh faktor perekonomian, pengetahuan dan
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pemahaman yang rendah mengenai sex education, pergaulan bebas, pengaruh
media sosial, dan yang paling utama adalah faktor pemahaman terhadap
agama yang rendah. Pemahaman agama yang rendah menyebabkan seseorang

berperilaku menyimpang dari norma-norma agama yang dianutnya.®
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Islam, memberikan solusi untuk menjauhkan diri agar tidak terjerumus ke

dalam perbuatan zina maupun segala hal yang mendekati perbuatan zina.
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Banyak ayat serta surah dalam al-Qur'an yang menjelaskan mengenai tindakan
pencegahan terhadap zina agar tidak terjerumus ke dalamnya, salah satunya

adalah Surat an-Nur.

Surah an-Nur adalah surah yang memaparkan beberapa adab, etika,
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat

dirumuskan identifikasian masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut :
1. Maraknya perzinaan yang terjadi di masyarakat saat ini.

2. Kurangnya pengetahuan dangemﬁn,an terhadap agama dan mengenai sex
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1. Apa saja

2. Bagaimana upaya prevenﬁmma dalam Surah an-Nur perspektif

Wahbah al-Zuhailt dalam Tafsir al-Munir?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baru mengenai factor-faktor

penyebab perzinaan.



2. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baru mengenai upaya
preventif perilaku zina dalam Surah an-Nur perspektif Wahbah al-Zuhail1

dalam Tafsir al-Munir.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara teori
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Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan metode
kepustakaan atau library research, yaitu dengan cara mengumpulkan data
yang bersumber dari kitab-kitab, buku-buku, artikel, skripsi, ataupun jurnal
yang berhubungan dengan tema yang sedang penulis bahas untuk di baca

dan di catat serta di olah menjadi bahan penelitian.

2. Sumber Data



Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data
kualitatif adalah data yang diuraikan secara deskriptif dalam bentuk
kalimat kalimat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat

2 macam, yakni :
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Pendekatan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

historis-biografis dan tematik

a. Pendekatan historis-biografis adalah pendekatan dengan melihat pada
diri tokoh yang dikaji, baik melalui riwayat hidup, latar belakang

pendidikan dan intelektualnya. Pendekatan ini dapat memberikan



informasi agar dapat membaca pola pikir tokoh tersebut dalam

karyanya.

b. Pendekatan tematik ialah pendekatan dengan cara mempelajari, dan
menghimpun ayat alQur’an yang memiliki tujuan yang sama, serta

mencantumkan penjelasan kesimpulan mufassir di ayat tersebut .
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2. Zina
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Zina secara bahasa adalah perbuatan bersanggama antara laki-laki dan
perempuan tanpa ikatan yang sah di luar hubungan pernikahan. Adapun
secara istilah adalah hubungan kelamin yang terjadi di antara seorang lelaki

dengan seorang perempuan yang tidak terikat dalam hubungan perkawinan.
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istigomah dalam menjalakan syariat-syariat Allah SWT, menjaga keutuhan
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rumah tangga, menjaga moral serta akhlak remaja, dan menghindarkan diri

dari fitnah.

H. Kajian Terdahulu

1. Penelitian oleh Dinni Noer Sakinah yang berjudul “Implikasi Dari Qs. Al-

Israa Ayat 32 tentang Pendidikan Seks terhadap Upaya Menjauhi Zina” di
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3. Skripsi dengan judul “Interpretasi Gadd Al-Basar Sebagai Upaya Preventif
Terhadap Kejahatan Seksual (Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza)”, ditulis
oleh Siti Nurfiati Wardah, Fakultas Ushuluddin, Univeristas Islam Sunan

Gunung Jati Bandung, tahun 2022. Adapun hasil dari penelitian ini adalah
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bahwa dalam surah an-Nur ayat 30-31 terdapat upaya preventif perilaku

zina, yakni gadd al-basar (menundukkan pandangan).

4. Skripsi dengan judul “Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual dalam QS.
An-Nur (24): 30-31 Perspektif Qira’ah Mubadalah”, ditulis oleh

Muhammad Faesol Khazazi, Fakultas Ushuluddin, Institut Agama Islam
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5. Per?ﬁan C n el ns ncegahan Zina

: , m% al Studi llmu Al-
Qur’an dan S ﬁm 2021. Hasj em ini adalah bahwa untuk
mencegah perbuatan zinRaQﬁm an dengan menjaga pandangan,

tidak berkhalwat dengan selain mahram, berpuasa, dan menikah.

Dari data yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
fokus dari penelitian-penelitian tersebut memilki kesamaan. Yakni, upaya-
upaya pencegahan terhadap penyimapangan-penyimpangan seksual. Namun

penelitian-penelitian tersebut juga memiliki perbedaan. Adapun penelitan
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pertama membahas mengenai surah al-Isra’ ayat 32 beserta implikasinya
terhadap upaya menjauhi zina. Penelitian kedua membahas mengenai
pencegahan penyimpangan seksual dalam Al-Qur’an secara umum.
Selanjutnya penelitian ketiga, membahas mengenai upaya preventif perilaku

zina yang terdapat dalam surah an-Nur ayat 30-31, yakni menundukkan

pandangan dengan menggun n tafsir kontemporer ma’na cum
maghza. Sedan%xfgia enelitian juga Zr[ akan surah an-Nur ayat 30-
31 sebaga ai ekQ]é‘ngan menggunakan
persp &é ; r\m{ ungkap konsep
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